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BAB VI 

PENUTUP 
6.1  Kesimpulan  

Penelitian yang dilakukan pada 16 pasang cetakan sidik bibir suku asli 

Mentawai dan suku campuran Mentawai mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Pola sidik bibir dominan suku asli Mentawai adalah tipe I dan diikuti tipe II 

dan tipe IV, sedang pola sidik bibir dominan suku campuran adalah tipe IV 

dan diikuti tipe I dan tipe III. Sidik bibir laki-laki suku asli Mentawai 

didominasi tipe I,II,V sedangkan laki-laki suku campuran Mentawai 

didominasi tipe II,I,IV. Sidik bibir perempuan suku asli Mentawai 

didominasi tipe I,IV,II sedang perempuan suku campuran didominasi tipe 

IV,I,III. 

2. Pola dominan yang memiliki kesamaan antar sidik bibir suku asli Mentawai 

dengan suku campuran Mentawai adalah tipe I dan tipe IV. Pola yang 

membedakan sidik bibir antara suku asli Mentawai dan suku campuran 

Mentawai adalah pola sidik bibir tipe II terdapat pada suku asli Mentawai 

sedangkan pola tipe III terdapat pada suku campuran Mentawai. 

6.2 Saran 

1. Peneliti selanjutnya perlu meneliti pola sidik bibir antar keluarga, kerabat, 

saudara yang bersifat turunan genetik. 

2. Peneliti selanjutnya perlu meneliti mengenai pola sidik bibir yang dominan 

pada ras dan kelompok suku bangsa lainnya di Indonesia. 

 


